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Abstrak
Penelitian ini dilakukan seiring dengan perkembangan teknologi yang berkembang pesat
pada saat ini. Munculnya ide dalam menjalankan penelitian ini dimulai dari studi
lapangan dengan menemukan tingkah laku segelintir orang yang kurang bertanggung
jawab dalam melakukan buang air kecil di area kolam renang umum. Selanjutnya
dibuatlah alat sensor yang peka terhadap perubahan suhu lingkungan. Alat sensor ini
dimaksudkan dapat menangkap perpindahan panas yang terdeteksi dari pancaran air seni
segelintir orang yang kurang bertanggung jawab itu. Dalam penelitian didapat kisaran
suhu air seni antara 33 s/d 34 °C yang melebihi suhu dari air yang hanya dalam kisaran
27-28 °C. Lalu alat sensor diatur dalam batasan 29 °C sebagai indikator terhadap
pencemaran air seni yang kemungkinan akan terjadi dalam radius kepekaan sensor.
Sensor yang dipakai dapat mendeteksi suhu air seni hingga 5 cm dari jarak pancaran
terhadap sensor pada kondisi pengujian dengan 10 ml sampel air seni. Jika jarak
pancaran >6c¢m terhadap sensor, suhu air seni telah habis karena membaur dengan suhu
air kolam dan tidak bisa dideteksi lagi oleh sensor. Dengan adanya alat sensor yang
dibuat, mudah-mudahan perilaku segelintir orang yang kurang bertanggung jawab akan
semakin berkurang atau bahkan tidak ada lagi yang buang air kecil di area kolam renang.

Kata kunci:sensor, suhu, sensitivitas

1. PENDAHULUAN

Sebenarnya  hampir semua kolam  renang
mengandung polutan, termasuk pada kolam renang
yang terpelihara dengan baik sekali pun. Polutan
tersebut bisa berasal dari mana saja, seperti polutan
dari tubuh perenang itu sendiri (penggunaan
suncream atau lotion lainnya) dan desinfektan yang
digunakan untuk membersihkan kolam renang juga
menambah beban polutan dari kolam renang itu
sendiri.

Salah satu hal yang membuat banyak kolam renang
tidak bersih adalah adanya orang yang buang air
kecil di dalam kolam renang. Hal ini biasanya
karena banyak orang yang malas untuk keluar dari
kolam renang dan pergi ke kamar mandi. Faktor ini
merupakan salah satu penyumbang polutan di
dalam kolam renang.

Dari permasalahan ini menurut sudut pandang
penulis alat yang dibuat ini sangat bermanfaat
sekali yaitu Rangkaian Sensor Perubahan Suhu
dalam Kolam Renang Memakai Sensor Suhu LM35
Berbasiskan Mikrokontroler ATMega8535 yang
berfungsi sebagai penanda adanya perubahan suhu
dalam kolam renang tersebut.

Mikrokontrol, sebagai suatu terobosan teknologi
mikrokontroler  dan  mikrokomputer, hadir
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memenuhi kebutuhan pasar (market need) dan
teknologi baru. Sebagai teknologi baru, vyaitu
teknologi  semikonduktor dengan  kandungan
transistor yang lebih banyak namun hanya
membutuhkan ruang kecil serta dapat diproduksi
secara massal (dalam jumlah banyak) sehingga
harga menjadi lebih murah (dibandingkan
mikroprosesor).  Sebagai  kebutuhan  pasar,
mikrokontroler hair untuk memenuhi selera industri
dan para konsumen akan kebutuhan dan keinginan
alat-alat bantu dan mainan yang lebih canggih.

Mikrokontroler merupakan sebuah single chip yang
didalamnya telah dilengkapi dengan CPU (Central
Prosessing Unit), RAM (Random Acces Memory),
ROM (Read Only Memory), Input dan Output,
Timer/Counter, Serial Com Port yang secara
spesifik digunakan untuk aplikasi-aplikasi control
dan buka aplikasi serbaguna.

Untuk mendeteksi suhu digunakan sebuah sensor
suhu LM35 yang dapat dikalibrasikan langsung,
LM35 ini difungsikan sebagai basic temperatur
sensor yang terlihat seperti gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. LM35 basic temperature sensor

Sensor suhu adalah suatu alat untuk mendeteksi
atau mengukur suhu pada suatu ruangan atau
system tertentu yang kemudian diubah keluarannya
menjadi besaran listrik, misalnya LM35.

LM35 merupakan sensor temperatur yang paling
banyak digunakan untuk praktek, karena selain
harganya cukup murah juga linieritasnya lumayan
bagus. LM35 tidak membutuhkan kalibrasi
eksternal yang meyediakan akurasi +£1/4°C pada
temperatur ruangan dan +3/4°C pada kisaran -55°C
sampai+150°C.

Sensor suhu LM35 berfungsi untuk mengubah
besaran fisis yang berupa suhu menjadi besaran
elektri tegangan. Sensor ini memiliki parameter
bahwa setiap kenaikan 1°C tegangan keluarnya
naik sebesar 10mV dengan batas keluaran sensor
adalah 1,5V pada suhu 150°C.

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk
merancang suatu rangkaian alat perubahan suhu
pada kolam renang untuk kemudian di
visualisasikan pada LCD, Buzzer dan Lampu LED
dengan menggunakan Mikrokontroler
ATMega8535 sebagai kendalinya beserta software
pemrogramannya serta mengetahui sensitifitas alat
sensor suhu LM35 terhadap perubahan suhu yang
terjadi pada kolam akibat pencemaran air seni.

2. METODE PENELITIAN

Secara umum Blok Rangkaian alat ini dapat dilihat
dari gambar 2 di bawah ini:
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Gambar 2. Diagram Blok Sistem

Dari diagram blok di atas menggambarkan bahwa
sistem yang dirancang oleh penulis akan mengukur
suhu pada air kolam renang menggunakan sensor
LM35 untuk mengukur suhu dalam satuan derajat
Celcius. Ketika sensor telah menapatkan suhu yaitu
dengan menerjemahkan sifat fisis suhu menjadi
sinyal listrik yaitu perubahan tegangan output
sensor, maka kemudian output ini dibaca oleh ADC
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internal dari mikrokontroler ATMega 8535 dan
kemudian data dikalkulasikan dengan rumusan
tertentu sehingga pada tahap berikutnya sistem
dapat menentukan apakah suhu yang terbaca pada
ujung sensor LM35 telah tercemar oleh suhu air
seni atau belum. Apabila suhu pada ujung sensor
LM35 telah mencapai > 29°C maka secara otomatis
mikrokontoler ATMega 8535 akan meneruskan
perintah ke LCD, Lampu LED (merah) dan buzzer
sebagai tanda peringatan akan adanya bahaya. Nilai
suhu yang sedang dipantau oleh sensor LM35 akan
selalu ditampilkan ke display LCD baik dalam
kondisi aman ataupun bahaya. Sedangkan Lampu
LED (merah) dan buzzer hanya akan bekerja pada
saat sensor LM35 tercemar oleh suhu panas dari air
seni.
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Gambar 3. Pengujian Rangkaian

Berikut ini adalah listing program yang dipakai
untuk menjalankan sistem dari alat yang dirancang

oleh penulis :
Sregfile = "M8535.dat"
Scrystal = 12000000

Config Lcdpin = Pin , Db4 = Portc.2 ,
Db5 = Portc.3 , Db6 = Portc.4 , Db7 =
Portc.5 , E = Portc.1l , Rs = Portc.0
Config Led = 16 * 2

Buzzer Alias Portb.0
Aman Alias Portc.7
Bahayal Alias Portc.6
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Bahaya2 Alias Portd.7

Config Adc = Single , Prescaler =
Auto , Reference = Internal

Dim Dataadcl As Word , Dataadc2 As
Word , Datasuhul As Single ,
Datasuhu2 As Single

Const Vreff = 5.00

Cls

Cursor Off

Locate 1 , 15

Led Chr (223) ; "C"
Locate 1 , 1

Led "Suhul ="
Locate 2 , 15

Led Chr (223) ; "C"
Locate 2 , 1

Led "Suhu2 ="

Do

Start Adc

Dataadcl = Getadc(5)

Datasuhul Dataadcl / 1024
Datasuhul Datasuhul * Vreff
Datasuhul Datasuhul * 100

Locate 1 , 9

Led "" ; Fusing(datasuhul , "#.##")

Dataadc2 = Getadc(6)

Datasuhu2 = Dataadc2 / 1024
Datasuhu2 = Datasuhu2 * Vreff
Datasuhu2 = Datasuhu2 * 100

Locate 2 , 9

Led "" ; Fusing(datasuhu2 , "#.##")

If Datasuhul > 29 Then
Aman = 0

Bahayal = 1

Buzzer =1

Elseif Datasuhul < 29 Then
Aman = 1

Bahayal = 0

Buzzer = 0

Elseif Datasuhu2 > 29 Then
Aman = 0

Bahaya2 = 1

Buzzer =1

Elseif Datasuhu2 < 29 Then
Aman = 1

Bahaya2 = 0

Buzzer = 0

End If
Waitms 100

Loop
End

Rangkaian alat sensor bisa dilihat pada gambar 4
dibawah ini:
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Gambar 4. Tampilan Alat
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Pengujian keakuratan sensor LM35 dilakukan
dengan cara mengkalibrasi dengan termometer air
raksa buatan pabrik terhadap perubahan suhu yang
terjadi pada air yang dimasak (gambar 5).
Perubahan suhu yang terjadi pada saat air
dipanaskan dicatat dari mulai suhu 30°C s/d 100°C.
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Gambar 5. Kalibrasi Suhu Termometer dengan
LM35

Untuk mengukur sensitifitas performa sensor
dilakukan dengan sampel 10 ml air seni terhadap 5
liter volume air yang telah ditempatkan dalam
wadah. Dari hasil pengujian didapat data sebagai
berikut:

Tabel 1. Range dari Jarak Sensor

Jarak To°C T.°C
pancaran Air (sebelum (setelah o
O . . AT°C
Seni dari tercemar air tercemar air
Sensor seni) seni)
Ocm 27,41 29,71 2,30
lcm 27,41 28,88 1,47
2cm 27,41 28,39 0,98
3cm 27,90 28,88 0,49
4cm 27,90 28,39 0,49
5cm 27,90 28,39 0,49
6.cm 28,39 28,39 0

Dari tabel diatas dapat disimpulkan konveksi akibat
pencemaran sampel air seni dapat terdeteksi oleh
alat sensor hingga range 5 cm dari jarak pancaran.
Apabila sudah melewati jarak 6 cm atau lebih
antara sensor dan sumber pancaran, maka panas
dari sampel air seni sudah tidak dapat dideteksi lagi
oleh alat sensor karena suhu air seni sudah
membaur atau sama dengan suhu air.
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Gambar 6. Range dari Jarak Sensor

Kemudian pengujian berikutnya bertujuan untuk
melihat performa sensor dengan bahan uji sampel
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air seni pada volume konstan yakni 10 mili liter
terhadap variasi kenaikan volume air mulai dari 5
liter, 7,5 liter dan terakhir 10 liter.
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Gambar 7. Grafik Variasi Jumlah Air terhadap
Perubahan Suhu

Dari gambar 7 diatas dapat dibaca perubahan suhu
yang terdeteksi pada alat sensor pada suhu air
setelah tercemar sampel air seni menurun setiap
kali terjadi penambahan volume air.

Lalu pada pengujian berikutnya bertujuan untuk
melihat performa sensor dengan bahan uji
kebalikan dari bahan uji pada pengujian yang
sebelumnya yakni volume air pada keadaan
konstan dengan jumlah 5 liter terhadap variasi
perubahan volume sampel air seni yang berubah-
ubah mulai dari 10 ml, 20 ml dan terakhir 30 ml.
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Gambar 8. Grafik Variasi Jumlah Air Seni
terhadap Perubahan Suhu

Dari gambar 8 pengamatan diatas terbaca
perubahan suhu yang terdeteksi pada alat sensor
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pada suhu air setelah tercemar sampel air seni
meningkat setiap kali terjadi penambahan jumlah
sampel air seni.

4. SIMPULAN

1. Sensitivitas sensor suhu LM35 untuk bahan uji
pancaran 10 ml air seni terhadap 5 liter air
pada baskom uji memiliki jarak jangkau
(range) sejauh 5 cm dari sensor.

2. Untuk bahan uji yang sama, pengujian pada
jarak jangkau (range) diatas 6 cm terhadap
sensor, ternyata pada sensor suhu LM35 tidak
lagi bisa mendeteksi perubahan suhu akibat
pencemaran pancaran sampel air seni.

3. Sensor suhu LM35 cukup baik dalam
pengukuran suhu karena bekerja pada faktor
skala linier 10 mV/°C dan dapat di uji
keakuratannya terhadap termometer air raksa
buatan pabrik.
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